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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Konteks Penelitian  
 Ditengah pesatnya kemajuan pengetahuan dan teknologi informasi, 
kita harus menjadi manusia yang cerdas, terampil, beriman serta bertaqwa. 
Pengaruh teknologi sekarang ini berdampak besar terhadap perkembangan 
karakter anak umumnya di dunia sekolah. Karena kalau tidak kita pintar 
memilah mana yang benar dan mana yang salah akan terbawa arus 
globalisasi dan modernisasi.  Oleh karena itu, sebagai generasi masa 
depan, kita harus mempersiapkan untuk memiliki karakter yang mampu 
bertahan dan bersaing serta mumpuni dalam bidang tertentu. Pendidikan 
merupakan salah satu faktor pembentukan karakter seseorang. Dapat 
dikatakan bahwa dalam pendidikan khususnya teknologi sekarang ini anak 
didik harus dibiasakan diajarkan dengan apa yang sesuai dengan bekal 
pada masa depan anak nanti.
2
 
Pendidikan karakter di Indonesia sudah dicantumkan pada mata 
pelajaran dari dulu dipelajari melalui pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Pendidikan sedangkan pada pendidikan agama islam 
sendiri anak didik akan diajarkan bahwa manusia memegang teguh iman, 
islam, dan ihsan. Hal ini mengharapkan anak agar mempunyai karakter 
sesuai dengan dasar negara Indonesia, yaitu pancasila dan dasar nilai 
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agama. Namun, jika dilihat kondisi masyarakat yang sekarang yang 
notabene dari “pendidikan karakter berbasis pancasila dan agama”, maka 
outcome yang ada ternyata belum sesuai makna karakter dan masih banyak 
problema yang harus dipecahkan.
3
 
Pendidikan merupakan modal utama yang harus dimiliki setiap 
manusia untuk meningkatkan harkat, martabat, serta kualitas hidup 
manusia karena dengan diperolehnya pendidikan seseorang akan 
mendapatkan pengetahuan yang dapat dikembangkan dan digunakan untuk 
melanjutkan hidupnya kelak. Tetapi masih banyak anak yang belum 
merasakan dampak positif dari pendidikan karakter yang sudah diajarkan 
disekolah. Serta pendidikan sebagai kegiatan, proses, hasil dan sebagai 
ilmu yang pada dasarnya adalah usaha sadar yang dilakukan manusia 
seumur hidup (long life education) guna memenuhi kebutuhan hidup.
4
 
Karakter religius siswa merupakan karakter paling utama dan pertama 
yang dikembangkan kepada siswa, karena dari ajaran agama mendasari 
setiap kehidupan individu, masyarakat dan bangsa khususnya di Indonesia 
kepada masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama.
5
 
Namun dunia pendidikan saat ini dihadapkan dengan berbagai 
tantangan diantaranya adalah penjajah baru dalam bidang kebudayaan dan 
tuntutan masyarakat akan perlunya penegakkan hak asasi manusia serta 
perlakuan yang lebih adil, demokratis, manusiawi dan bijaksana serta dari 
                                                     
3
 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hal. 4.  
4
 Bashori Muchsin, Pendidikan Islam Humanistik: Alternatif Pendidikan Pembebasan 
Anak, (Bandung : Refika Aditama, 2010), hal.109. 
5
 HM. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 42. 
3 
 
 
 
pengetahuan teknologi sekarang ini. Penjajahan kebudayaan yang masuk 
antara lain ialah budaya barat yang merubah perilaku anak sekarang ini 
melalui social media maupun teknologi baru lain yang bersifat hedonisme.  
Yang berakibat manusia menjadi meremehkan nilai-nilai budi 
pekerti dan juga agama karena dianggap tidak memberikan kontribusi 
secara material dan keduniaan
6
. Karena rapuhnya karakter di bangku-
bangku akademi. Pada hakikatnya pendidikan menghendaki terbentuknya 
insan yang memiliki nilai-nilai kepribadian yang luhur sebagai prioritas 
rumusan tujuan pendidikan nasional dalam bidang iman dan takwa.
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Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, 
karakter penting yang semestinya dibangun adalah agar anak didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Sungguh, inilah hal penting yang semestinya mendapatkan perhatian 
dalam pendidikan kita. Dengan demikian, kesadaran beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan itu akan menjadi kekuatan yang bisa melawan apabila anak 
didik terpengaruh untuk melakukan perbuatan yang tidak terpuji. Apalagi, 
hal ini semakin dikuatkan dengan mengembangkan karakteryang 
selanjutnya, yakni berakhlak mulia. Maka, semakin kukuhlah kepribadian 
dari anak didik berkarakter sebagaimana yang diharapkan.
8
  
Dalam rangka mengantisipasi berbagai persoalan itulah, maka 
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pembelajaran pendidikan akademik maupun non akademik di sekolah 
harus menunjukkan kontribusinya. Hanya saja perlu disadari bahwa 
selama ini terdapat berbagai kritik terhadap pelaksanaan pendidikan agama 
yang sedang berlangsung di sekolah. Sekolah merupakan tempat yang 
penting dalam membentuk karakter siswa. Karena karakter yang 
digalakkan pemerintah ada empat, peneliti tertarik pada karakter Religius 
ini merupakan karakter terpenting dalam menghadapi fenomena yang 
sudah peneliti sebutkan. Jika siswa dibekali dengan Religius yang cukup 
dan paham akan pentingnya karakter religius, maka setiap akan melakukan 
perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kebaikan sesuai dengan 
agama dan akan teringat dengan Tuhannya. 
Pembentukan karakter religius siswa tidak akan berlangsung 
dengan sendirinya, akan tetapi proses tersebut dipengaruhi oleh lingkungan 
sekolah. Segala peristiwa yang terjadi di dalam sekolah semestinya dapat 
diintegrasikan dalam program pendidikan karakter, dari situlah pendidikan 
karakter merupakan sebuah usaha bersama dari seluruh warga sekolah 
untuk menciptakan sebuah kultur baru yaitu kultur pendidikan karakter. 
Melalui proses pembinaan dalam pembentukan karakter akan 
menumbuhakan perilaku-perilaku yang baik. 
Dalam membentuk karakter dalam diri siswa terdapat beberapa 
cara yang dilakukan, antara lain melalui kegiatan intrakurikuler yaitu 
penanaman. Nilai religius yang terintegerasi kedalam mata pelajaran  
pendidikan agama islam, dan melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
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maupun budaya yakni (pencak silat bercorak islami). Guru mempunyai 
peranan yang penting dalam pendidikan, yakni membimbing dan 
mengarahkan peserta didik secara langsung. Guru adalah seorang yang 
harus digugu dan harus ditiru oleh semua muridnya (dalam istilah Jawa). 
Digugu Artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa 
dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid. Segala ilmu 
pengetahuan yang datangnya dari sang guru dijadikan sebagai sebuah 
kebenaran yang tidak perlu dibuktikan dan diteliti lagi. Sedangkan ditiru 
artinya seorang guru menjadi suri tauladan bagi semua muridnya. Mulai 
dari cara berpikir, cara bicara, cara bersosialisasi terhadap sesama, hingga 
cara berperilaku sehari-hari. Sebagai seorang yang harus digugu dan ditiru 
seorang dan sendirinya memiliki peran yang luar biasa dominannya bagi 
murid.
9
 
Melihat begitu pentingnya karakter religius yang harus dimiliki 
siswa untuk membentengi dirinya dari berbagai pengaruh, maka guru 
melalui extrakulikuler juga bertugas dan memiliki andil yang besar dalam 
meningkatkan karakter yang sudah dimiliki siswa pada jenjang 
sebelumnya tetapi juga harus meningkatkan karakter tersebut agak terbiasa 
bahkan rutin dilakukan dalam kehidupan sehari - hari 
Salah satu untuk mengintegrasi pendidikan karakter religius  
dengan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat. Ektrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar kelas ataupun di luar jam 
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pelajaran tatap muka dengan tujuan memperluas pengetahuan, 
meningkatkan ketrampilan,dan mengintegrasi  nilai-nilai dan norma.
10
 
Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung merupakan salah 
satu madrasah yang bisa dikatakan salah satu sekolah swasta yang ada di 
wilayah kota tulungagung. Meskipun madrasah ini swasta namun tidak 
kalah dengan madrasah negeri yang lainnya. Madrasah ini selain memiliki 
tingkat kereligiusan yang tinggi tapi madrasah ini juga berbasis adiwiyata. 
Oleh karena itu peneliti melakukan pra peneliti dengan melihat 
langsung kegiatan yang di laksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif 
Tulungagung. Setelah itu peneliti melakukan wawancara awal dengan guru 
bidang extrakulikuler sekolah dan guru maupun pelatih extra pencak silat 
untuk menanyakan bagaimana kondisi karakter siswa disekolah tersebut.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh  peneliti pada tujuan 
yang bahwa Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung telah 
melakukan upaya dalam membentuk karakter siswa, salah satunya melalui 
integrasi dalam kegiatan ekstrakulikuler pencak silat. Ekstrakurikuler 
pencak silat sudah diselenggarakan sekolah sejak dari awal mula lembaga 
didirikan. Kegiatan ini dilakukan secara rutin yakni dua kali dalam 
seminggu dengan durasi 2 jam pada setiap pertemuan. Pada pembelajaran 
ektrakurikuler pencak silat di MTS AL Ma‟arif Tulungagung, pencak silat 
yang diajarkan merupakan pencak silat tradisional asli Indonesia yang 
bercorak islami dari Badan Otonom NU yakni IPSNU PAGAR NUSA.  
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Pada proses pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat ini pelatih 
juga berusaha untuk mengitegrasikan nilai-nilai kepada siswa dengan cara 
membiasakan siswa untuk bersikap positif seperti membiasakan siswa 
untuk memulai pembelajaran tepat waktu, tertib saat berbaris dan saling 
menghargai dan menjaga tali persaudaraan. Pada pelaksanaan 
pembelajaran ekstrakulikuler pencak silat di MTs Al Ma‟arif 
Tulungagung, diperoleh data lapangan yaitu siswa menunjukkan perilaku 
disiplin dengan datang tepat waktu dan membentuk barisan dengan tertib, 
siswa juga tidak membeda bedakan teman ketika berbaris dalam 
kelompok, siswa memperhatikan dan merespon arahan pelatih agar dapat 
menirukan gerakan silat dengan benar, selama pembelajaran tidak ada 
siswa yang meninggalkan pembelajaran tanpa izin. Melalui pembelajaran 
ekstrakurikuler pencak silat, siswa tidak hanya dilatih untuk 
mengembangkan ketrampilan silatnya tetapi juga membentuk 
kepribadiannya. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mendiskripsikan 
permasalahan diatas dalam sebuah judul skripsi yaitu ”Strategi 
Pembelajaran Ekstrakurikuler (Pencak Silat Bercorak Islami) Dalam 
Membentuk Karakter Religius Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif 
Tulungagung”.  
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian  
 Berdasarkan dari konteks penelitian yang terjadi di Madrasah 
Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung dalam membentuk karakter religius 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif  Tulungagung, maka penelitian 
ini di fokuskan pada upaya memahami strategi yang digunakan pelatih 
ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk karakter religius siswa di   
Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung. Sedangkan untuk 
pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam 
membentuk karakter religius dari aspek Iman siswa di MTs Al Ma‟arif 
Tulungagung ? 
2. Bagaimana strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam 
membentuk karakter religius dari aspek Islam siswa di MTs Al Ma‟arif 
Tulungagung? 
3. Bagaimana strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam 
membentuk karakter religius dari aspek Ihsan siswa di MTs Al Ma‟arif 
Tulungagung? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian 
dalam penelitian ini adalah :  
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1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat 
dalam membentuk karakter religius dari aspek Iman siswa di MTs Al 
Ma‟arif  Tulungagung. 
2. Untuk mengetahui strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat 
dalam membentuk karakter religius dari aspek Islam siswa di MTs Al 
Ma‟arif  Tulungagung. 
3. Untuk mengetahui strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat 
dalam membentuk karakter religius dari aspek Ihsan siswa di MTs Al 
Ma‟arif  Tulungagung. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Pada hakikatnya penelitian untuk mendapatkan suatu manfaat,dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat 
praktis. 
Peneliti berharap penelitian ini bisa berguna bagi pihak diantaranya:  
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini bisa digunakan untuk menambah khazanah keilmuan 
pengetahuan khususnya dalam bidang extrakurikuler dalam 
membentuk karakter religius dalam tingkat MTs. 
b. Sebagai bahan bacaan atau pertimbangan bagi penulis khususnya 
dan dunia pendidikan pada umumnya, dalam rangka membentuk 
karakter religius ditingkat siswa MTs 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa 
Kegunaan yang diperoleh penelitian ini adalah siswa dapat 
membentuk karakter religius melalui pembelajaran seni pencak 
silat tradisional. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini digunakan untuk menambah wawasan serta 
pengalaman bagi guru yang mengajar pencak silat dan dapat 
dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler 
seni pencak silat. 
c. Bagi Sekolah  
Penelitian ini diharapkan mampu mendorong sekolah dalam 
peningkatan pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat 
dalam membentuk karakter religius siswa. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan juga dapat 
meningkatkan peneliti dalam melakukan pengajaran tentang 
pembelajaran ekstrakurikuler akan memahami karakter religius 
siswa yang mengikuti pembelajaran tersebut. 
 
E. Penegasan Istilah 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari kesalah 
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pahaman dalam proposal dengan judul “Strategi Pembelajaran 
Ekstrakurikuler (Pencak Silat Bercorak Islami) Dalam Membentuk 
Karakter Religius Siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung”. Untuk 
lebih menjelaskan judul tersebut, maka perlu adanya penegasan istilah 
sebagaimana dibawah ini: 
1. Penegasan Konseptual 
a. Strategi Pembelajaran 
Kata strategi secara etimologi berasal dari kata majemuk 
bahasa yunani yaitu Stratos (berarti pasukan) dan again (berarti 
memimpin), jadi strategi berarti hal memimpin pasukan
11
. Secara 
istilah strategi diartikan sebagai garis besar haluan bertindak dalam 
mencapai sasaran yang telah diterapkan.
12
 Strategi adalah suatu pola 
yang direncanakan dan diterapkan secara sengaja untuk melakukan 
kegiatan atau tindakan.
13
  
Strategi pembelajaran merupakan pendekatan umumserta 
rangkaian tindakan yang akan diambil dan digunakan guru untuk 
memiliki beberapa metode pembelajaran yang sesuai dengan 
pembelajaran. Misalnya, strategi pembelajaran yang menuntut 
partisipasi aktif peserta didik tentunya tak akan banyak menggunakan 
metode ceramah, akan tetapi metode-metode lainnya seperti seminar, 
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kerja proyek kelompok tutorial perorangan atau paket-paket belajar 
mandiri.
14
  
b. Ekstrakurikuler 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Ekstra 
adalah tambahan diluar yang resmi, sedangkan Kurukuler adalah 
bersangkutan dengan kurikulum. Jadi pengertian Ekstrakurikuler 
adalah kegiatan luar sekolah pemisah atau sebagian ruang lingkup 
pelajaran yang diberikan diperguruan tinggi atau pendidikan 
menengah tidak merupakan bagian integral dari mata pelajaran yang 
sudah ditetapkan dalam kurikulum. 
c. Pencak Silat Islami 
Pencak silat islami merupakan seni bela diri yang di dirikan 
oleh para ulama ataupun kyai Nahdlatul Ulama dan dinamai Pagar 
nusa. Pagar nusa adalah badan otonom Nahdlatul Ulama yang 
berfungsi membantu melaksanakan kebijakan Nahdlatul Ulama pada 
seni pengembangan bela diri.
15
 Pencak silat berasal dari dua kata yaitu 
pencak dan silat. Pencak dapat diartikan sebagai gerak dasar bela diri 
yang terikat pada peraturan dan digunakan dalam belajar ataupun 
pertunjukkan. Silat mempunyai pengertian bela diri yang sempurna, 
yang bersumber pada kerohanian yang suci murni, guna keselamatan 
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diri.
16
 
d. Karakter Religius  
Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang di anutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain.
17
 
2. Secara Operasional 
Berdasarkan batasan penegasan diatas, maka secara 
operasional yang di maksud “Strategi Pembelajaran Ekstrakulikuler 
(Pencak Silat Bercorak Islami) Dalam Membentuk Karakter Religius 
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung” adalah 
usaha yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan bakat dan 
minat serta berharap dapat bisa membentuk karakter religius melalui 
extrakulikuler pencak silat dari masing-masing siswa. Dalam karakter 
religius ini peneliti tertarik untuk membahas tentang strategi guru 
extrakulikuler pencak silat dalam membentuk karakter religius siswa 
yang mengangkat tiga fokus utama yang terkait pada arti lambang 
pencak silat bercorak islami Pagar Nusa yaitu: 1. Strategi 
pembelajaran ekstrakulikuler pencak silat bercorak islami dalam 
membentuk karakter religius dari aspek Iman siswa di MTs Al Ma‟arif 
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Tulungagung. 2. Strategi pembelajaran ekstrakulikuler pencak silat 
bercorak islami dalam membentuk karakter religius dari aspek Islam 
siswa di MTs Al Ma‟arif Tulungagung. 3. strategi pembelajaran 
ekstrakulikuler pencak silat bercorak islam dalam membentuk 
karakter religius dari aspek Ihsan siswa di MTs Al Ma‟arif 
Tulungagung. Data di peroleh dengan menggunakan wawancara, 
observasi, dan juga dengan dokumentasi. 
 
F. Sistematika Pembahasan  
Dalam membahas suatu permasalahan harus didasari oleh kerangka 
berfikir yang jelas dan teratur. Suatu masalah harus disajikan menurut 
urutan-urutannya, yaitu dengan mendahulukan sesuatu yang harus 
didahulukan dan mengakhirkan sesuatu yang semestinya berada di akhir. 
Untuk memahami alur pembahasan Proposal Skripsi ini peneliti 
memberikan sistematika pembahasan. Adapun pembahasan dalam skripsi 
ini terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, bagian akhir.  
1. Bagian Awal 
Bagian awal terdiri dari a). halaman sampul depan, b). halaman 
judul, c). halaman persetujuan, d). lembar pengesahan, e). pernyataan 
keaslian tulisan, f). motto, g). halaman persembahan, h). kata 
pengantar, i). daftar lampiran, j). abstrak, k). daftar isi. 
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2. Bagian Inti 
Pada bagian inti ini memuat uraian sebagai berikut: 
Bab I adalah  Merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya 
memuat latar belakang masalah, yang mengungkapkan permasalahan 
seputar strategi pembelajaran ekstrakulikuler ( Pencak Silat Bercorak 
Islami ) yang terkait dalam pembentukan karakter religius siswa, 
dilengkapi dengan rumusan masalah tujuan dan kegunaan penelitian, 
penegasan istilah dan masing-masing  telah diuraikan di atas dan 
usaha penulis untuk mempermudah memahami Skripsi ini 
dicantumkan sistematika pembahasan. 
Bab II adalah Pada bab ini lebih banyak memberikan tekanan 
pada kajian atau landasan teoritis yang menunjang permasalahan yang 
berisikan strategi pembelajaran ekstrakurikuler (Pencak Silat bercorak 
islami) dalam membentuk karakter religius siswa. 
Bab III adalah Merupakan metode pembahasan  yang digunakan 
untuk mengetahui pembentukan karakter religius siswa dalam 
pembelajaran ekstrakulikuler (Pencak silat bercorak islami). 
Bab IV Merupakan paparan Data/temuan analisis data terdiri dari 
penyajian data penelitian dalam topik yang sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan dan hasil analisis data. 
Paparan data tersebut diperoleh dari pengumpulan data yaitu 
wawancara, observasi dan deskripsi informasi lainnya yang 
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dikumpulkan peneliti melalui prosedur pengumpulan data. 
Bab V adalah Merupakan pembahasan yang membahas 
keterkaitan antara hasil penelitian dengan kajian teori yang ada. 
Bab VI adalah Merupakan penutup, dalam bab ini akan dibahas 
mengenai kesimpulan dan saran-saran yang relevan dengan 
permasalahan yang ada. 
3. Bagian Akhir 
Pada bagian akhir ini memuat uraian tentang daftar rujukan, 
lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
